
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSISTENSI

LABA

(Studi Empiris pada Perusahaan BUMN Go Public yang Terdaftar di BEI

Tahun 2007-2016)

(Skripsi)

Oleh

INDAH KARTIKA PERMATA SARI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDARLAMPUNG

2018



ABSTRACK

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING EARNINGS PERSISTANCE

(Empirical study on state-owned enterprise go public listed on BEI period
2007-2016)

By

INDAH KARTIKA PERMATA SARI

This study was conducted with the aim to examine the effect of operating cash
flow, book-tax difference and the level of corporatedebt to earnings persistance.
Population in this research is state-owned company go public listed in BEI in
period 2007-2016. The number of research samples are 14 companies obtained
through purposive sampling method. Source of data obtained from the financial
statements and annual reports of state-owned enterprises go public listed on the
Stock Exchange 2007-2016. Data analysis using multiple linear regression
analysiswith software application SPSS 22.

Based on the results of multiple linear test, the first hypothesis states that
operating cash flow has positive and significant effect to earnings persistance, the
second hypothesis of book-tax difference has no effect to earnings persistance,
and the third hypothesis of debt level has a significant negative effect to earnings
persistance.

Keywords: Operating Cash Flow, Book-tax Difference, Debt Level, and
Earnings Persistance.



ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSISTENSI
LABA

(Studi Empiris pada Perusahaan BUMN Go Public yang Terdaftar di BEI
Tahun 2007-2016)

Oleh

INDAH KARTIKA PERMATA SARI

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh arus kas operasi,
book-tax difference dan tingkat hutang perusahaan terhadap persistensi
laba.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN go public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2007−2016. Jumlah sampel
penelitian adalah 14 sampel yang diperoleh melalui metode purposive sampling.
Sumber data diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan
BUMN go publicyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2016.
Metode analisis data menggunakan analisis linier berganda dengan aplikasi
software SPSS 22.

Berdasarkan hasil uji linier berganda hipotesis pertama menyatakan bahwa arus
kas operasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba, hipotesis
kedua book-tax difference tidak berpengaruh terhadap persistensi laba, dan
hipotesis ketiga tingkat hutang berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi
laba.

Kata kunci:Arus Kas Operasi, Book-tax Difference, Tingkat Hutang, dan
Persistensi Laba.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan sarana bagi pihak yang berkepentingan baik pihak

internal maupun pihak eksternal dalam menilai kinerja keuangan perusahaan.

Informasi tentang laba (earnings) mempunyai peran sangat penting bagi pihak

yang berkepentingan terhadap suatu perusahaan (Barus, 2014). Laba merupakan

kelebihan penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi (Harahap,

2009).  Penghasilan bersih (laba) sering digunakan sebagai ukuran kinerja atau

dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan hasil investasi ( Return On

Invesment) atau laba per saham (Earning Per Share) (IAI, 2012).

Penman dan Cohen (2002) mengungkapkan bahwa laba dikatakan berkualitas jika

laba tersebut menjadi indikator yang baik untuk laba masa mendatang, atau

berhubungan kuat dengan arus kas operasi dimasa mendatang. Kualitas laba

menjadi pusat perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi, dan

pemerintah. Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan

kelanjutan laba (sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh

komponen akrual dan arus kasnya (Penman, 2001:376), sehingga laba yang tidak

terlalu berfluktuatif merupakan ciri dari laba yang persisten. Persistensi laba
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merupakan revisi laba yang diharapkan dimasa depan yang tercermin dari laba

tahun berjalan (Meythi, 2006).

Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba karena

persistensi laba merupakan komponen dari karakteristik kualitatif relevansi yaitu

predictive value (Jonas dan Blanchet, 2000).

Naik turunnya laba suatu perusahaan dengan tingkat perubahan signifikan bahkan

curam menyebabkan persistensi laba mulai dipertanyakan, ditambah lagi laba

dalam laporan keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk menarik calon

investor, sehingga laba tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh

manajemen untuk mempengaruhi keputusan investor (Fanani, 2010).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi persistensi laba adalah arus kas

operasi. Kemampuan arus kas untuk meningkatkan daya banding pelaporan

kinerja operasi ini merupakan salah satu alasan digunakannya arus kas sebagai

sumber informasi oleh investor selain informasi laporan arus kas mempengaruhi

persistensi laba karena adanya ketidakpastian tinggi dalam lingkungan operasi

ditunjukan oleh volatilitas arus kas yang tinggi.  Jika arus kas berfluktuasi tajam

maka persistensi laba akan semakin rendah.

Data arus kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan

dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. Arus kas

dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama

pendapatan perusahaan sehingga semakin tingginya aliran kas operasi terhadap

laba, maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut (Andreani dan Vera,
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2014). Menurut hasil penelitian Prasetyo dan Raftiningsih (2015) arus kas operasi

dan akrual tidak berpengaruh secara signifikan terhadap persistensi laba. Hal

tersebut dimungkinkan karena komponen akrual dan aliran kas dari aktivitas

operasi cenderung kurang terulang pada periode yang akan datang, sehingga tidak

berpengaruh positif terhadap persitensi laba. Penelitian tersebut berbanding

terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanlon (2005) yang menyatakan

bahwa semakin tinggi nilai arus kas operasi maka kualitas laba atau persistensi

laba semakin meningkat.

Faktor lain yang mempengaruhi persistensi laba yaitu book tax difference.

Informasi mengenai laba dapat ditemukan pada laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuanganperusahaan selain ditujukan untuk kepentingan pemegang

saham juga ditujukan untuk kepentingan perpajakan, sehingga untuk perhitungan

pajak perusahaan harus membuat laporan keuangan fiskal. Rugi atau laba bersih

selama satu periode sebelum dikurangi beban pajak yang dihitung berdasarkan

prinsip akuntansi yang berlaku umum disebut laba akuntansi, sedangkan rugi atau

laba selama satu periode yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan disebut

laba fiskal (Agoes, 2010). Perbedaan itulah yang menimbulkan istilah book tax

differences dalam analisis perpajakan (Resmi, 2011:369).

Adanya dua jenis laba tersebut menyebabkan laba yang dihasilkan perusahaan

berbeda sehingga mempengaruhi kualitas laba. Persistensi merupakan salah satu

karakteristik kualitatif relevansi laba, maka semakin besar perbedaan antara laba

akuntansi dengan laba fiskal persistensi laba perusahaan akan semakin kecil.
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Sebaliknya semakin kecil perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, maka

semakin tinggi persistensi laba yang dimiliki oleh perusahaan.

Menurut hasil penelitian dari Prasetyo dan Rafitaningsih (2015) book tax differences

yang dijabarkan oleh perbedaan permanen dan perbedaan temporer tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini dimungkinkan karena penghasilan

dan biaya yang memperoleh penyesuaian dalam rekonsiliasi fiskal, tidak berpengaruh

terhadap revisi laba di masa depan. Revisi laba di masa depan dipengaruhi oleh

manajemen laba yang dilakukan perusahaan untuk memenuhi harapan para investor.

Hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

Asma (2012) yang menunjukkan bahwa perbedaan antara laba akuntansi dengan laba

fiskal berpengaruh signifikan negatif.

Selain itu, tingkat hutang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap persistensi

laba. Kewajiban atau hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan

kepada pihak-pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan

sumber dana atau modal suatu perusahaan. Besarnya tingkat hutang perusahaan

akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba, Oleh karena itu

besarnya tingkat utang perusahaan akan mendorong perusahaan mempertahankan

kinerjanya agar dipandang baik oleh kreditor dan auditor, sehingga kreditor tetap

mudah memberikan dana dan kelonggaran proses pembayaran (Fanani, 2010).

Namun utang yang semakin tinggi berarti semakin tinggi juga perbadaan

keinginan antara pemegang saham dan pemberi utang yang akan menyebabkan

utang berhubungan negatif dengan kinerja perusahaan dalam memperoleh laba

(Myers 1977).
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Menurut hasil penelitian dari Fitriana dan Fadhlia (2016) Besarnya tingkat hutang

perusahaan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan

tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik dimata investor

dan auditor. Sedangkan hasil dari penelitian Suwandika dan Astika (2013)

menunjukkan bahwa tingkat hutang tidak berpengaruh terhadap persistensi

laba.

Objek penelitian yang dipilih ialah perusahaan BUMN go public yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2007-2016. Dipilihnya perusahaan BUMN go

public karena perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang sangat kompleks

yang di dalamnya terdapat usaha jasa, dagang dan manufaktur. Selain itu,

kecenderungan investor yang hanya melihat besaran laba agregat terbentur oleh

adanya beberapa perusahaan yang mengalami kerugian hanya pada waktu singkat.

salah satu perusahaan BUMN yang mengalami laba berfluktuatif adalah Semen

Indonesia, Tbk yang mengalami peningkatan laba sejak tahun 2005-2015 dari Rp

500 miliar menjadi Rp 5,4 triliun, lalu menurun lagi di tahun 2015 sebesar Rp 4

triliun. Selanjutnya adalah ANTAM, Tbk menghasilkan laba sebesar Rp 2,99

triliun, kemudian pada tahun 2016 mengalami kerugian mencapai Rp 331,480

miliar.

Sementara pemilihan tahun 2007-2016 karena terdapat kebijakan akuntansi dan

peraturan pajak terbaru yang dapat mempengaruhi laporan keuangan yang akan

diterbitkan. Selain itu, agar penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih akurat.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut hasil dari penelitian tentang faktor-
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faktor yang mempengaruhi persistensi laba masih variatif. Oleh karena itu, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR-

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERSISTENSI LABA PADA

PERUSAHAAN BUMN GO PUBLIC YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2016”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah arus kas operasi berpengaruh terhadap persistensi laba pada

perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah book tax difference berpengaruh terhadap persistensi laba pada

perusahaan BUMN go publicyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap persistensi laba pada

perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap persistensi laba

pada perusahaan BUMN go publicyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh book tax difference terhadap persistensi laba

pada perusahaan BUMN go publicyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat hutang terhadap persistensi laba pada

perusahaan BUMN go publicyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian antara lain :

1.Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi para

akademisi serta memberikan penilaian yang lebih luas mengenai persistensi

laba khususnya tentang faktor faktor yang mempengaruhi persistensi laba.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pihak yang

berkepentingan dan memberikan tambahan informasi dan pengetahuan

yang dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya,

khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah

yang dibahas dalam penelitian ini.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Relevansi

Teori relevansi dikemukakan oleh Sperber dan Wilson dengan dasar pemikiran

bahwa komunikasi bergantung pada kognitif. Keberlangsungan komunikasi

berjalan seiring dengan bagaimana prinsip relevansi ini dimanfaatkan.

Komunikasi akan relevan apabila komunikasi tersebut memiliki efek kontekstual.

Efek kontekstual adalah hasil interaksi informasi baru dengan informasi lama,

semakin besar efek konstektualnya, semakin besar relevansinya (Sperber dan

Wilson, 2009).

Relevan berhubungan dengan kegunaan informasi tersebut dalam pengambilan

keputusan. Informasi dikatakan relevan jika informasi tersebut memengaruhi

keputusan ekonomi pemakai sehingga dengan membantu mengevaluasi peristiwa

masa lalu, masa kini, atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil

evaluasi di masa lalu. Informasi akuntansi sering digunakan untuk memprediksi

kinerja dan posisi keuangan di masa depan seperti kemampuan entitas membayar

deviden dan membayar hutang yang akan jatuh tempo (Martani. Dkk. 2012).



9

Dari prediksi tersebut dimungkinkan dapat digunakan sebagai sarana konfirmasi

pengguna laporan keuangan untuk memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap

situasi baik yang merugikan maupun menguntungkan (Nuraini, 2014).

2.1.2 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal berawal dari tulisan George Akerlof pada karyanya ditahun 1970 “

The Market for Lemons”, yang memperkenalkan istilah asimetri. Teori sinyal

mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan

sinyal kepada pengguna laporan (Jama’an, 2008). Sinyal ini berupa informasi

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan

keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang

menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahan lain.

Informasi yang dipublikasi sebagai sebagai suatu pengumuman akan memberikan

signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi (Jogiyanto, 2014).

Jika pengumuman informasi tersebut dianggap sebagai signal baik, maka investor

akan tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan

bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan saham

(Suwardjono, 2010). Laba akuntansi merupakan salah satu signal dari seperangkat

informasi yang tersedia di pasar modal. Salah satu cara mengurangi asimetri

informasi adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak luar, berupa informasi

keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai

prospek perusahaan yang akan mendatang (Wolk, et al. 2000).
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Persistensi laba untuk kelompok sampel tertentu dapat berbeda dengan persistensi

laba untuk kelompok sampel yang lain. Persistensi laba adalah hal yang penting

bagi investor dalam penilaian saham dan selanjutnya dalam pengambilan

keputusan investasi pada saham tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan sinyal yang

dapat membedakan persistensi laba untuk masing-masing kelompok tersebut

(Adiati).

2.2 Pesistensi Laba

Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam

menjalankan aktivitas operasionalnya. Persistensi laba adalah revisi laba yang

diharapkan di masa mendatang (expected future earnings) yang diimplikasikan

oleh laba tahun berjalan yang dihubungkan dengan perubahan harga saham (Scot,

2009). Persistensi laba sering digunakan sebagai pertimbangan kualitas laba

karena persistensi laba memiliki nilai prediksi (Fanani, 2010). Jadi, persistensi

laba merupakan salah satu alat ukur kualitas laba dimana laba yang berkualitas

dapat menunjukkan kesinambungan laba, sehingga laba yang persisten cenderung

berulang disetiap periode. Persistensi laba dapat menunjukkan kemampuan

perusahaan dalam mempertahankan laba dari waktu ke waktu, persistensi laba

diharapkan dapat menunjukkan prediksi masa depan.

Semakin permanen laba dari waktu ke waktu semakin tinggi earnings response

coefficientnya. Hal ini mengindikasikan laba yang diperoleh perusahaan tersebut

meningkat terus menerus. Menurut Wijayanti (2006), laba yang persisten adalah

laba yang tidak mengalami gangguan (noise) dan dapat mencerminkan kinerja
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keuangan perusahaan yang sebenarnya. Persistensi laba dipilih karena sangat

relevan dalam perspektif kegunaan keputusan dan mencerminkan tujuan dari

informasi akuntansi, seperti yang dikatakan dalam Conceptual Framework FASB.

Fanani (2010) menjelaskan persistensi laba pada prinsipnya dapat dipandang

dalam dua sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi laba

ini berhubungan dengan kinerja perusahaan secara keseluruhan yang

tergambarkan dalam laba perusahaan.

Pandangan ini menyatakan laba yang persisten tinggi tergambar pada laba yang

dapat berkelanjutan (Sustainable) untuk suatu periode yang lama. Laba yang

persisten jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik bagi

perusahaan dimasa yang akan datang atau dengan kata lain dapat berasosiasi kuat

dengan arus kas operasi dimasa yang akan datang. Sedangkan pandangan kedua

menyatakan persistensi laba berkaitan dengan kinerja harga saham pasar modal

yang diwujudkan dalam bentuk imbal hasil, sehingga hubungan yang semakin

kuat antara laba perusahaan dengan imbal hasil bagi investor dalam bentuk return

saham menunjukkan persistensi laba yang tinggi. Hubungan yang semakin kuat

antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan persistensi laba yang semakin

tinggi.

2.3 Arus Kas Operasi

PSAK No.2 (revisi 2009) menyatakan arus kas adalah arus kas masuk dan arus

kas keluar atau setara kas. Arus kas dilaporkan bertujuan untuk memberikan

informasi historis mengenai perubahan kas dan setara kas dari suatu perusahaan
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yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, investasi ataupun pendanaan

selama satu periode akuntansi. Salah satu tujuan dari informasi arus kas adalah

untuk memudahkan pengguna laporan untuk mengembangkan model untuk

menilai dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan antas-entitas yang

berbeda. Nilai yang terkandung dalam arus kas pada satu periode mencerminkan

nilai laba dalam metode kas (cash basis). Menurut PSAK No.2 (revisi 2009),

laporan arus kas dibagi menjadi tiga kalsifikasi yaitu sebagai berikut:

1. Aktivitas Operasi

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan entitas dan

aktivitas lain yang bukan aktivitas investasi dan pendanaan.

2. Aktivitas Investasi

Aktivitas investasi adalah aktivitas berupa perolehan aset jangka panjang

serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas.

3. Aktivitas Pendanaan

Aktivitas pendanaan adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan

dalam jumlah serta komposisi kontribusi modal dan pinjaman entitas.

Arus kas dari aktivitas operasi dapat disajikan dengan dua metode, yaitu sebagai

berikut:

1. Metode Langsung

Metode langsung memperinci arus kas aktual dari kegiatan operasi entitas.

Ketika metode ini digunaka, informasi dapat diperoleh dari catatan

akuntansi entitas atau dengan menyesuaikan penjualan, beban pokok

penjualan, dan pos-pos lain dalam laporan laba rugi komprehensif. Metode
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ini menghasilkan informasi yang berguna dalam mengestimasi arus kas

masa depan yang tidak dapat dihasilkan oleh metode tidak langsung.

2. Metode Tidak Langsung

Dengan metode tidak langsung, arus kas neto dari aktivitas operasi

ditentukan dengan menyesuaikan laba atau rugi neto dari pengaruh:

- Perubahan persediaan dan piutang usaha serta utang usaha selama

periode berjalan.

- Pos nonkas, seperti penyusutan, provisi, pajak tangguhan, keuntungan

dan kerugian mata uang asing yang belum direalisasikan, serta laba

entitas asosiasi yang belum didistribusikan.

- Pos lain yang berkaitan dengan aktivitas investasi atau pendanaan,

misalnya laba dari penjualan aset tetap.

Beberapa analisis keuangan lebih suka mengaitkan aliran kas operasi sebagai

penentu atas kualitas laba karena aliran kas dianggap lebih persisten dibandingkan

komponen akrual. Mereka percaya bahwa semakin tinggi rasio aliran kas operasi

terhadap laba bersih, maka akan semakin tinggi pula kualitas laba tersebut.

2.4 Book Tax Difference

Laba akuntansi menurut PSAK No. 46 (IAI, 2009) adalah “laba sebelum pajak”

sedangkan laba fiskal atau rugi pajak adalah laba atau rugi selama satu periode

yang dihitung berdasarkan peraturan perpajakan yang menjadi dasar penghitungan

pajak penghasilan. Berawal dari perbedaan pedoman dalam penyusunan laporan

komersial dan laporan fiskal, maka timbul istilah laba komersial (laba akuntansi)

dan laba fiskal. Perbedaan dasar penyusunan dalam penghitungan laba antara
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komersial dengan perpajakan maka menimbulkan perbedaan besaran jumlah atas

penghasilan sebelum pajak (laba akuntansi) dan penghasilan kena pajak (laba

fiskal) atau disebut dengan istilah book tax differences (Prasetyo, 2015).

Perbedaan tersebut secara umum dikelompokkan ke dalam perbedaan permanen

(permanent differences) dan perbedaan sementara atau waktu (temporary or

timing differences) (Asma, 2013).

Perbedaan permanen disebabkan oleh pengaturan yang berbeda terkait dengan

pengakuan penghasilan dan biaya antara standar akuntansi keuangan dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan (Dewi dan Putri, 2015). Jadi

dapat dikatakan bahwa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan

perpajakan, ada beberapa penghasilan yang bukan merupakan objek pajak,

sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui sebagai penghasilan.

Book-tax difference dengan perbedaan temporer atau beda waktu adalah

perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban tertentu menurut akuntansi

dengan ketentun perpajakan misalnya penyusutan atas harta (Dewi dan Putri,

2015). Perbedaan ini terjadi karena berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan terdapat penghasilan atau biaya yang boleh dikurangkan

pada periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi berikutnya dari periode

akuntansi sekarang.

Sementara itu, komersial mengakuinya sebagai penghasilan atau biaya pada

periode yang bersangkutan (Lestari, 2011). Perbedaan laba fiskal dengan laba

akuntansi dibagi menjadi tiga, yaitu large negative book-tax differences

(LNBTD), large positive book-tax differences (LPBTD), dan small book-tax
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differences (SBTD) (Swandika, 2013). Rekonsiliasi fiskal menjadi solusi untuk

menjembatani perbedaan permanen dan perbedaan temporer yang timbul akibat

perbedaan tujuan dan dasar hukum antara laporan keuangan komersial dan

laporan fiskal (Prasetyo, 2015).

2.5 Tingkat Hutang

Menurut FASB (Financial Accounting Standard Board) hutangadalah

pengorbanan manfaat ekonomi masa mendatang yangmungkin timbul karena

kewajiban sekarang suatu entitas menyerahkan aktiva atau memberikan jasa

kepada entitas lain dimasa mendatang sebagai akibat transaksi masa lalu. Saputra

(2003) dalam Hayati (2014) mengartikan tingkat hutang sebagai besar kecilnya

tingkat penggunaan hutang jangka panjang dalam perusahaan. Semakin tinggi

hutang jangka panjang yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktiva

perusahaan menunjukkan tingkat kestabilan perusahaan tersebut. Sumber modal

suatu perusahaan erat kaitannya dengan hutang.

Hutang merupakan salah satu cara untuk mendapatkan tambahan pendanaan dari

pihak eksternal, dengan menjalin ikatan kontrak dengan kreditur sebagai

konsekuensi perusahaan (Putri dan Supadmi, 2016). Perusahaan lebih memilih

menggunakan hutang sebagai sumber dana karena hutang dapat digunakan untuk

mengurangi pajak penghasilan, sehingga pajak pengasilan yang harus dibayar oleh

perusahaan lebih kecil (Anna, 2012). Penghematan pajak dapat menjadikan laba

yang diperoleh perusahaan pun cukup besar.
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Menurut Harahap (2009), untuk mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan

menggunakan rasio leverage, sedangkan menurut Kasmir (2011), leverage adalah

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

oleh hutang. Artinya, semakin leverage yang semakin besar menunjukkan resiko

investasi yang semakin besar pula. Penggunaan hutang yang tinggi akan memberi

insentif yang lebih kuat bagi perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba

dengan mengelola laba bertujuan mempertahankan kinerja yang baik di mata

investor dan auditor sehingga kreditor tetap memiliki kepercayaan dalam

pendanaan (Sulastri, 2014). Pada saat kondisi laba tidak dapat menutup bunga

dan perusahaan tidak dapat mengalokasikan dana untuk membayar pokoknya,

akan menimbulkan resiko kegagalan.

Besarnya tingkat hutang akan menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi

laba dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja perusahaan yang baik dimata

para investor (Hayati, 2013). Dengan kinerja yang baik diharapkan kreditor tetap

memiliki kepercayaan terhadap perusahaan,tetap mengucurkan dana, dan

perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No

.

Nama
Peneliti
(Tahun)

Judul

Penelitian

Metode
Penelitian

Variabel Hasil
Penelitian

1. Pramitasari
(2009)

Analisis
Book Tax
Difference
terhadap
Persistensi
Laba dan
Laba
Akrual
sebagai
Variabel
Moderating
Pada
Seluruh
Perusahaan
yang
Terdaftar Di
BEI Periode
2000-2006

Penelitian
ini
menggunak
an metode
analisis
regresi
berganda
dengan
bantuan
SPSS versi
12

Variabel
Independen
 Large

Positive
Book Tax
Difference

 Large
Negative
Boox Tax
Difference

Variabel
Dependen
Persistensi
Laba

Variabel
Pemoderasi
Laba Akrual

 Large
positive
book tax
difference
dan
negative
book tax
difference
tidak
berpengar
uh
terhadap
rendahnya
persistensi
laba baik
untuk
perusahaa
n bank,
manufakt
ur dan
non
manufakt
ur.

 Large
positive
book tax
difference
dan
negative
book tax
difference
yang
berhubun
gan
dengan
komponen
laba
akrual
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tidak
menyebab
kan
rendahnya
persistensi
laba untuk
perusahaa
n bank,
manufakt
ur dan
non
manufakt
ur.

2. Fanani
(2010)

Analisis
Faktor-
Faktor
Penentu
Persistensi
Laba Pada
Perusahaan
Manufaktur
yang
Terdaftar Di
BEI Periode
2001-2006

Penelitian
ini
menggunak
an metode
analisis
regresi
berganda

Variabel
Independen
 Volatilitas

Arus Kas
 Besaran

Akrual
 Volatilitas

Penjualan
 Tingkat

Hutang

Variabel
Dependen
Persistensi
Laba

 Volatilitas
arus kas
berpengar
uh negatif
dan
signifikan
terhadap
persistensi
laba.

 Besaran
akrual
berpengar
uh negatif
dan
signifikan
terhadap
persistensi
laba.

 Volatilitas
penjualan
berpengar
uh negatif
dan
signifikan
terhadap
persistensi
laba.

 Tingkat
hutang
berpengar
uh positif
dan



19

signifikan
terhadap
persistensi
laba.

3. Suwandika
(2013)

Pengaruh
Perbedaan
Laba
Akuntansi,
Laba Fiskal,
Tingkat
Hutang
Pada
Persistensi
Laba
Perusahaan
Perbankan
yang
Terdaftar Di
BEI Periode
2007-2011

Penelitian
ini
menggunak
an metode
analisis
regresi
linear
berganda

Variabel
Independen
 Perbedaan

Laba
Akuntansi
dengan
Laba
Fiskal

 Tingkat
Hutang

Variabel
Dependen
Persistensi
Laba

 Semakin
besar
perbedaan
laba
akuntansi
dengan
laba fiskal
(large
negative
book-tax
difference
) tidak
menunjuk
kan
persistensi
laba
rendah,
sedangkan
semakin
besar
perbedaan
laba
akuntansi
dengan
laba fiskal
(large
positive
book-tax
difference
) maka
semakin
rendah
persistensi
laba.

 Tingkat
hutang
tidak
berpengar
uh positif
dan tidak
signifikan
pada
persistensi
laba.
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4. Jumiati
(2014)

Pengaruh
Kepemilika
n
Manajerial
dan Book
Tax
Difference
Pada
Persistensi
Laba
Perusahaan
Manufaktur
yang
Terdaftar Di
BEI Periode
2008-2011

Penelitian
ini
menggunak
an metode
analisis
regresi
berganda

Variabel
Independen
 Kepemilik

an
Manajeria
l

 Book Tax
Difference

Variabel
Dependen

Persistensi
Laba

 Kepemilik
an
manajerial
berpengar
uh positif
pada
persistensi
laba.

 Book tax
difference
tidak
memiliki
pengaruh
pada
persistensi
laba
dengan
menunjuk
kan
perusahaa
n dengan
large
positif/neg
ative book
tax
difference
tidak
memiliki
persistensi
laba yang
lebih
rendah
dibanding
kan small
book tax
difference.

5. Dewi
(2015)

Pengaruh
Book-Tax
Difference,
Arus Kas
Operasi,
Arus Kas
Akrual, dan
Ukuran
Perusahaan
Pada
Persistensi
Laba

Penelitian
ini
menggunak
an metode
analisis
regresi
linear
berganda

Variabel
Independen
 Book

Tax
Differen
ce

 Arus
Kas
Operasi

 Arus
Kas
Akrual

 Book tax
difference
yang
dikelomp
okkan atas
perbedaan
secara
temporer
dan
permanen
berpengar
uh positif
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Perusahaan
Perhotelan
dan
Pariwisata
yang
Terdaftar Di
BEI Periode
2009-2011

 Ukuran
Perusaha
an

Variabel
Dependen

Persistensi
Laba

pada
persistensi
laba.

 Arus kas
operasi
berpengar
uh positif
pada
persistensi
laba.

 Arus kas
akrual
tidak
berpengar
uh pada
persistensi
laba.

 Ukuran
perusahaa
n
berpengar
uh positif
pada
persistensi
laba.

2.7 Kerangka Pemikiran

Variabel Independen:

- Arus Kas Operasi (X1)

- Book Tax Difference (X2)

- Tingkat Hutang (X3)

Variabel Dependen:

Persistensi Laba
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2.8 Pengembangan Hipotesis

2.8.1 Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Persistensi Laba

Data arus kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan

dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. Sehingga

semakin tingginya aliran kas operasi terhadap laba maka akan semakin tinggi pula

kualitas laba tersebut (Andreani dan Vera, 2014). Hasil penelitian dari (Dewi,

2015) serta (Asma, 2013) menyatakan bahwa aliran kas operasi berpengaruh

positif dan signifikan terhadap persistensi laba. Sedangkan pada penelitian

(Meythi, 2006) yaitu aliran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap persistensi

laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah:

: Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba

2.8.2 Pengaruh Book Tax Difference terhadap Persistensi Laba

Book tax difference dapat memberi informasi tentang kualitas laba periode

sekarang (Hanlon, 2005:138). Dengan book tax difference dapat diketahui adanya

rekayasa manajerial dengan menggunakan kebebasan dalam proses akrual, yang

tentunya berpengaruh terhadap kualitas informasi yang terkandung dalam laba

tersebut. Perusahaan dengan perbedaan laba akuntansi dan laba fiskal yang besar,

diperkirakan memiliki persistensi laba yang rendah dibandingkan perusahaan

dengan perbedaan yang kecil (Zdulhiyanov, 2015). Dalam penelitian (Dewi,

2015) menyatakan bahwa adanya pengaruh book tax difference terhadap

persistensi laba. Namun menurut (Jumiati, 2014) book tax difference tidak
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memiliki pengaruh pada persistensi laba dengan menunjukkan perusahaan dengan

large positif/negative book tax difference tidak memiliki persistensi laba yang

lebih rendah dibandingkan small book tax difference. Berdasarkan uraian di atas,

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

: Book tax difference berpengaruh positif terhadap persistensi laba

2.8.3 Pengaruh Tingkat Hutang terhadap Persistensi Laba

Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba tidak dapat terlepas dari sumber

modal perusahaan dalam mengembangkan usahanya dan menghasilkan laba yang

maksimal. Hutang juga mempengaruhi persistensi laba dan tingkat stabilitas

perusahaan yang akan berdampak pada kelangsungan hidup perusahaan di masa

yang akan datang. Suwandika (2013) menyatakan bahwa tingkat hutang tidak

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan hasil

penelitian dari Fanani (2010) menyatakan bahwa tingkat hutang berpengaruh

positif terhadapa persistensi laba. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

: Tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek yang memenuhi syarat-syarat tertentu dan

berkaitan dengan masalah yang diteliti, sedangkan sampel adalah bagian atau jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian

adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel dari

penelitian ini adalah perusahaan BUMN go public yang terdiri dari 20 perusahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2016. Metode pemilihan

sampel dalam penelitian ini didasarkan pada metode purposive sampling. Kriteria

yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah:

a) Perusahaan BUMN go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2007-2016.

b) Menerbitkan laporan keuangan yang sudah diaudit per 31 Desember setiap

tahunnya.

c) Perusahaan memiliki data keuangan yang lengkap terutama tentang variabel

yang diteliti.
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d) Perusahaan tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan komersial dan

laporan keuangan fiskal secara berturut-turut selama tahun 2007-2016.

3.2 Data Penelitian

3.2.1 Jenis dan Sumber Data

Sumber daata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung dari

sumbernya atau dari pihak kedua. Data sekunder tersebut berupa laporan keuangan

perusahaan tahun 2007-2016 yang telah dipublikasikan oleh perusahaan BUMN go

public. Informasi tersebut diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu

www.idx.co.id.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode

dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran data melalui media elektronik dan

berbagai literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Data yang diperoleh dari

media elektronik yaitu data laporan keuangan auditan perusahaan yang menjadi

sampel peneliti. Selain itu, digunakan juga jurnal-jurnal penelitian yang berkaitan

dengan penelitian ini.
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3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Independen

3.3.1.1 Arus Kas Operasi

Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas atau setara kas. Laporan arus kas

merupakan revisi dari mana uang kas diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka

membelanjakannya (PSAK No.2, 2002). Arus kas dari aktivitas operasi adalah aliran

kas yang diperoleh dari kegiatan usaha perusahaan. Arus kas yang dihitung

berdasarkan total aliran kas operasi pada tahun berjalan.

3.3.1.2 Boox Tax Difference

Perbedaan laporan keuangan akuntansi (komersial) dengan laporan keuangan fiskal

adalah perbedaan yang terjadi karena tidak semua peraturan akuntansi dalam standar

akuntansi keuangan diperbolehkan dalam peraturan pajak. Oleh karena itu, untuk

mengukur perbedaan tersebut menggunakan rumus sebagai berikut:

Beban Pajak Tangguhan =

Beban pajak tangguhan merupakan salah satu proksi untuk mengukur perbedaan

antara laba akuntansi dan laba fiskal. Selisih antara laba akuntansi dan laba fiskal

akan diproksikan kepada akun kewajiban pajak tanggungan yang akan menjadi beban

pajak tangguhan pada periode berikutnya.
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3.3.1.3 Tingkat Hutang

Tingkat kewajiban atau hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada

pihak-pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana

atau modal suatu perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

DR =

Keterangan:

DR = Rasio hutang atas aktiva

Total Hutang = Total hutang periode berjalan

Total Aktiva = Total aktiva periode berjalan

Rasio ini menunjukkan sejauhmana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar

rasionya lebih aman (solvable). Supaya aman porsi hutang terhadap aktiva harus lebih

kecil.

3.3.2 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persistensi laba yang diproksikan

dengan rumus sebagai berikut:Earning = α + β Earning +

Keterangan:Earning = Laba akuntansi (earnings) sebelum pajak periode mendatanng

α =Konstanta
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Earning = Laba akuntansi (earnings) sebelum pajak periode berjalan

β = Slope persistensi laba

ε = Komponen error

Nilai dari koefisien regresi ini (β) adalah koefisien laba akuntansi sebelum pajak

masa depan yang dibagi dengan laba sebelum pajak periode sekarang. SedangkanEarning dan Earning adalah sebagai proksi laba akuntansi pada masa depan yang

dibagi dengan rata-rata total aset.

Apabila koefisien regresi laba akuntansi (β)> 1 hal ini menunjukkan bahwa laba

perusahaan adalah high persisten. Apabila koefisien regresi laba (β)> 0 hal ini

menunjukkan bahwa laba perusahaan tersebut persistensi. Sebaliknya, apabila

koefisien regresi laba (β) ≤ 0 berarti laba perusahaan fluktuatif dan tidak persisten

(Francis, at al. 2004).

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menjelaskan data statistik dapat disajikan dengan menggunakan

tabel statistic descriptive yang memaparkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai

rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation) (Ghozali, 2016). Pengujian

ini dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian.
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik

3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model yang dipakai untuk

mengetahui kenormalan rehresi adalah One Sample Kolmogorov-Smirnov Test,

distribusi data dinyatakan normal apabila nilai One Sample Kolmogorov-Smirnov

Test >0,05 (Ghozali, 2016).

3.4.2.2 Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai

Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau VIF

kurang dari 10, berarti tidak terjadi multikolonieritas (Ghozali, 2016).

3.4.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

pada periode t-1. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan uji Durbin-

Watson (DW test). Pengambilan keputusan tidak adanya autokorelasi apabila du < d

< 4-du (Ghozali, 2016).



30

3.4.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila

tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka model regresi tidak terdapat

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016).

3.4.3 Analisis Regresi Liner Berganda

Analisis regresi liner berganda adalah analisis tentang hubungan antara satu variabel

dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Data yang telah dikumpulkan

akan diolah dengan menggunakan software SPSS 22. Untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan model regresi linier berganda

dengan persamaan sebagai berikut:

Y = a + + + + e

Keterangan:

Y = Persistensi Laba

a = Konstantab b b = Koefisien regresi variabel independenX = Arus Kas OperasiX = Book Tax DifferenceX = Tingkat Hutang

e = Standar error
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3.4.4 Uji Hipotesis

3.4.4.1 Uji F-statistik (Uji Signifikan Simultan)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji signifikan secara serempak atau bersama-

sama semua variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun kriteria

pengambilan keputusan yaitu jika probabilitas <0,05 semua variabel independen

dalam model ini mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Ghozali,2016).

3.4.4.2 Uji t-statistik (Uji Signifikan Parsial)

Uji t-test menunjukkan pengaruh variabel independen secara individu terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2016). Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu jika

nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada pengaruh secara parsial variabel independen

pada variabel dependen, dan sebaliknya jika nilai signifikansi <0,05 maka ada

pengaruh secara parsial variabel independen pada variabel dependen.

3.4.4.3 Uji Koefisien Determinasi ( )

Koefisien determinasi (R ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model

dalam menerangkan kemampuan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2016). Pada penelitian ini digunakan

nilai Adjusted untuk mengukur besarnya koefisien determinasi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh arus kas operasi,

book-tax difference dan tingkat hutang terhadap persistensi laba. Berdasarkan dari

hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti yang mendukung bahwa arus

kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai aliras kas operasi pada

perusahaan, maka kualitas laba atau persistensi laba akan meningkat,

begitu pula sebaliknya jika nilai aliran kas operasi menurun, maka

persistensi laba pun menurun.

2. Hasil penelitian ini tidak dapat memberikan bukti bahwa book-tax

difference berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal ini mungkin

disebabkan oleh book-tax differences dapat dihasilkan dengan strategi

perencanaan pajak.Selain itu, komponen akrual yang menyebabkan laba

menjadi lebih persistenkarena dapat disebabkan praktik income smoothing

(perataan laba) dalam perusahaan.

3. Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti bahwa tingkat hutang

berpengaruh negatif signifikan terhadap persistensi laba. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat hutang perusahaan maka akan

berdampak pada penurunan laba di masa depan, begitu pula sebaliknya

semaki rendah tingkat hutang perusahaan maka kemungkinan dapat

berdampak pada meningkatnya laba di masa depan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan BUMN go public selama

periode 2007-2016. Hal ini mungkin akan menyebabkan penelitian bias

karena perbedaan peraturan atau hal lainnya yang digunakan pada jenis

industri yang berbeda. Sehingga penelitian ini tidak dapat

digeneralisasikan untuk di luar sektor BUMN.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada arus kas

operasi, book-tax difference dan tingkat hutang.

3. Nilai adjusted R square dalam penelitian ini sebesar 0,542 yang

menunjukkan bahwa variabel independen arus kas operasi, book-tax

difference da tingkat hutang hanya mampu mempengaruhi tingkat

persistensi laba sebesar 54,2%. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih

terdapat 45,8% variabel lain yang mempengaruhi variabel yang diteliti

dalam penelitian ini adalah persistensi laba.

4. Penelitian ini hanya menggunakan proksi beban pajak tangguhan

sajasebaiknya tidak hanya menggunakan proksi beban pajak tangguhan

saja tetapi bisa menggunakan proksi manfaat beban pajak tangguhan untuk

large negative book tax differences (LNBTD)
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5.3 Saran

Saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis, pembahasan, keterbatasan

penelitian, dan simpulan adalah :

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode pengamatan

tidak hanya selama sepuluh tahun pengamatan agar hasilnya lebih akurat.

2. Variabel independennya sebaiknya tidak hanya menggunakan aliran kas

operasi, book-tax difference dan tingkat hutang saja, bisa menambah

variabel ukuran perusahan, kepemilikan manajerial, akrual dan lain

sebagainya.

3. Menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi persistensi laba

sehingga dapat meningkatkan nilai adjusted R square penelitian.

4. Pengukuran variabel perbedaan laba akuntansi dapat menggunakan

proyeksi yang berbeda, tidak hanya menggunakan beban pajak tangguhan

tetapi juga menggunakan proksi manfaat beban pajak tangguhan untuk

large negative book tax differences (LNBTD).
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5.4 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pengukuran persistensi laba

sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena hal tersebut akan menjadi pusat

perhatian bagi investor, kreditor, pembuat kebijakan akuntansi dan pemerintah

yang berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan. Dalam sektor BUMN,

dengan adanya pengukuran persistensi laba dapat membantu BUMN guna

menciptakan laba yang berkualitas yaitu laba yang dapat mencerminkan

keberlanjutan laba di masa depan. Dengan nilai arus kas operasi yang tinggi dan

tingkat hutang yang rendah atau masih batas wajar, maka perusahaan dapat

menciptakan laba yang persisten setiap tahunnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menjadi masukan

untuk penelitian-penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi bagi

perusahaan BUMN, khususnya bagi pemilik perusahaan yaitu pemerintah.



DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Sukrisno dan Estralita Trisnawati. 2010. Akuntansi Perpajakan Edisi 2.
Salemba Empat: Jakarta.

Arfan, M., Hasan Basri dan Nina. 2014. Pengaruh Volatilitas Arus Kas,Volatilitas
Penjualan, Besaran Akrual, dan Financial Leverage terhadap Persistensi
Laba Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Jurnal
Administrasi Akuntansi. Vol.3 No. 2.

Asma, T. N. 2013. Pengaruh Aliran Kas dan Perbedaan antara Laba Akuntansi
dengan Laba Fiskal terhadap Persistensi Laba. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Negeri Padang. Vol.1 No. 1.

Barus, Andreani dan Rica, Vera. 2014. Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa
Efek Indonesia. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskill. Vol. 4 No. 2.

Darmansyah. 2016. Pengaruh Aliran Kas, Perbedaan Laba Akuntansi dengan
Laba Fiskal, Hutang terhadap Persistensi Laba pada Perusahaan Jasa
Investasi . Jurnal Ilmiah WIDYA Ekonomika. Vol. 1 No.2.

Dewi, Ni Putu L., Putri. 2015. Pengaruh Book-Tax Difference, Arus Kas Operasi,
Arus Kas Akrual, dan Ukuran Perusahaan Pada Persistensi Laba. E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.Vol. 10 No. 1.

Fachrurrozie, dan Kasiono. 2016. Determinan Persistensi Laba pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Accounting Analysis Journal. Vol. 5.

Fanani, Zaenal. 2010. Analisis Faktor-Faktor Penentu Persistensi Laba. Jurnal
Akuntansi dan Keuangan Indonesia. Vol. 7 No. 1.

Financial Accounting Standar Board, 1980. Statement of Financial Accounting
Nomor 2: Qualitative Characteristics of Accounting Information.
Stanford, Connecticut.

Fitriana, N., Fadhlia, W. 2016. Pengaruh Tingkat Hutang dan Arus Kas Akrual
Terhadap Persistensi Laba Studi Pada Perusahaan Property And Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Ekonomi Akuntansi. Vol.1 No.1.



Francis, at al. 2004. Cost of Equity and Earnings Attributes.The Accounting and
Economics, Review, Vol. 79 No. 4.

Ghozali, Imam. 2016.Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 23.
Cetakan VIII. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.

Hanlon, Michelle. 2005. The Persistence and Pricing of Earnings, Accrual, and
Cash Flows When Firms Have Large Book-Tax Differences. The
Accounting Review.

Hayati, Okta S. 2014. Pengaruh Volatilitas Arus Kas dan Tingkat Hutang terhadap
Persistensi Laba. Skripsi. Universitas Negeri Padang.

Harahap, S. 2009.Teori Akuntansi. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
Salemba Empat. Jakarta.

Jonas, G. and J. Blanchet. 2000. Assessing Quality of Financial Reporting.
Accounting Horizons.

Jumiati, Fitria., Ratnadi, ND. 2014. Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan Book
Tax Difference Pada Persistensi Laba. E-Jurnal Akuntansi Universitas
Udayana. Vol. 8 No. 2.

Junawatiningsih, Tri dan Puji Harto. 2014. Analisis Pengaruh Mekanisme Internal
dan Eksternal Corporate Governance terhadap Persistensi Laba.
Diponegoro Journal of Accounting. Vol. 3. No. 4.

Jogiyanto, H. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. 2014. Edisi Kesembilan.
BPEF: Yogyakarta.

Kasmir. 2008. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Lestari, Budi. 2011. Analisis Pengaruh Book Tax Differences terhadap
Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di BEI. Skripsi Universitas Diponegoro. Semarang.

Malahayati, Rina. Dkk. 2015. Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Financial
Leverage Terhadap Persistensi Laba dan Dampaknya Terhadap Kualitas
Laba. Jurnal Magister Akuntansi Pasca Sarjana Universitas Syiah
Kuala. Vol. 4 No.4.

Martini, Dewi. Dkk. 2012. Akuntansi Keuangan Menengah Bebasis PSAK. Buku
1. Salemba Empat: Jakarta.



Meythi. 2006. Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Harga Saham dengan
Persistensi Laba Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Simposium
Nasional Akuntansi IX. Padang.

Nofrita., Sebrina. 2014. Pengaruh Book Tax Difference Terhadap Persistensi Laba
dan Akrual Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI Tahun 2009-2012. Jurnal WRA. Vol. 2. No.1.

Nurbaiti, Dkk. 2016. Pengaruh Book Tax Difference dan Aliran Kas Operasi
terhadap Persistensi laba. E-Journal Tarumanegara Jurnal Akuntansi.
Vol.10 No.2.

Penman, S. 2001. Financial Statement Analysis and Security Valuation.
McGrawHill Irwan. New York.

Penman, S., X.J. Zhang. 2002. Accounting Conservatism, The Quality of
Earnings, and Stock Return. The Accounting Review. Vol.77 No. 2.

Putri dan Supadmi. 2016. Pengaruh Tingkat Hutang dan Kepemilikan Manajerial
Terhadap Persistensi Laba Pada Perusahaan Manufaktur. E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana. Vol.15 No. 2.

Persada, A.E., Martani, Dwi. 2010. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Book
Tax Gap dan Pengaruhnya Terhadap Persistensi Laba.Jurnal Akuntansi
dan Keuangan Indonesia.Vol. 7 No. 2.

Pramitasari, Bety. 2009. Analisis Book Tax Difference terhadap Persistensi Laba
dan Laba Akrual sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi dan Investasi. Vol.
10 No. 1.

Prasetyo, B.H., Rafitaningsih. 2015. AnalisisBook Tax Difference terhadap
Persistensi Laba, Akrual dan Aliran Kas Pada Perusahaan Jasa
Telekomunikasi. JurnalIlmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi. Vol. 1 No.1.

Sismi, Adinda L. 2015. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi dengan Laba Pajak
dan Kepemilikan Keluarga terhadap Persistensi Laba. Finance and
Banking Journal.Vol. 17 No. 1.

Suwandika, Md., Astika, Ida BP. 2013. Pengaruh Perbedaan Laba Akuntansi,
Laba Fiskal, Tingkat Hutang Pada Persistensi Laba. E-Jurnal Akuntansi
Universitas Udayana. Vol. 5 No. 1.

Suwardjono. 2010. Teori Akuntansi: Perekayasaan Laporan Keuangan. Edisi
Ketiga. BPEF: Yogyakarta.



Wijayanti, H.T. 2007. Analisis Pengaruh Perbedaan antara Laba Akuntansi dan
Laba Fiskal terhadap Persistensi Laba, Akrual dan Arus Kas. Jurnal
Simposium Nasional Akuntansi IX. Padang.

Wolk, dkk. 2000. Accounting Theory: A Conceptual Institusional Approach. Fifth
Edition. South-Wester Collage Publishing.

www.idx.co.id


	1. COVER.pdf
	2. ABSTRAK.pdf
	ANALISIS FAKTOR.pdf
	5. RIWAYAT HIDUP.pdf
	6. DAFTAR IS1.pdf
	BAB I (Rev).pdf
	BAB II..pdf
	BAB III..pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

